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Abstract

The research aimed to discover the influence of cooperativelearning method type STAD (Student Teams

Achievement Division) toward emotional intelligencestudent’s of SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa.

The population of the research were all students at the school. There were 35 students as sample chosen randomly

which treated by using cooperative learning method. Questionnaires were employed to collect the data and

analyzed by using T-Test with SPSS 20 which were taken after Normality and HomogenityTest. The result

showed that, 1) There was a significant effect from the cooperative learning methid toward stuedent’s

intelligence, 2)Cooperative learning method was more effective than conventional method in developing

student’s quation.Thus it can be infer that cooperative learning gives a positive impact toward student’s

development in learning.

Keywords: Cooperative learning, Student Teams Achivement Division, Emotional Intelligence, Conventional

teching, Teaching method,

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) terhadap kecerdasan emosisiswa SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa. Populasi
pada penelitian ini adalah jumlah keseluruhan dari siswa SMK Negeri 2 Somba Opu Kabupaten Gowa dengan
sampel berjumlah 35 (1 kelas) orang yang dipilih secara acak,dengan perlakuan menggunakan model
pembelajaran kooperatiftipe STAD (Student Teams Achievement Division). Sedangkan untuk memperoleh data
kecerdasan emosi siswa dilakukan dengan menggunakan angket kuisioner. Data dalam penelitian ini kemudian
dianalisis dengan menggunakan uji T dengan bantuana plikasi SPSS 20 yang sebelumnya melewati uji prasyarat
tes normal dan homogenitas. Berdasarkan hasil penelitian maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut : (1)
Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) terhadap
kecerdasan emosi siswa. (2) Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division)
lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kecerdasan emosi siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Pembelajaran Kooperatif KooperatifTipe STAD, Pembelajaran Konvensional,
PendidikanJasmani, Kecerdasan Emosi.
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Sumber daya manusia merupakan kunci dari kesuksesan suatu negara di segala bidang.
Karena sumber daya manusia merupakan roda penggerak dalam berjalannya segala kepentingan dalam
suatu negara. Visi dan misi suatu negara dapat terlaksan dan tercapai apabila memiliki sumber daya
yang bermutu. Oleh karena itu, dibutuhkan model pendidikan yang dapat membentuk karakter dan
pengetahuan siswa sebagai pondasi bagi bangsa dan negara demi mewujudkan sumber daya manusia
yang dapat bersaing di kancah internasional. Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran

yang memiliki peran penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total,
daripada hanya menganggapnya sebagai seorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya, Husdarta
(2011:3). Menurut Paturusi (2012:18), pendidikan jasmani bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gerak
anak, mengenalkan anak pada potensinya, menanamkan dasar-dasar keterampilan, menyalurkan energi
yang berlebihan dan sebagai proses pendidikan secara serempak baik fisik, mental maupun emosional.
Sehingga berdasarkan pendapat di atas, mestinya melalui pendidikan jasmani kualitas sumber daya

manusia dapat ditingkatkan.

Namun yang selama ini terjadi dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di SMK Negeri
2 Somba Opu Kabupaten Gowa, terdapat berbagai masalah yang menyebabkan siswa kesulitan dalam
menerima hasil pembelajaran. Melalui observasi yang peneliti lakukan, masalah tersebut dapat terjadi
karena metode pendidikan jasmani yang selama ini diterapkan guru disekolah-sekolah tidak
memperhatikan perkembangan mental siswa khususnya dalam hal kecerdasan emosi. Masalah lain yang
sering timbul dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani adalah guru yang terlalu dominan dalam
proses dan pemberian materi, sehingga siswa tidak memiliki ruang yang cukup untuk berperan dalam
proses pembelajaran. Sehingga tujuan yang ingin di capai dalam pembelajaran pendidikan jasmani itu
sendiri tidak tercapai secara optimal. Melihat berbagai masalah yang selama ini terjadi, maka
dibutuhkan model pembelajaran yang mampu mendorong tercapainya tujuan dari pembelajaran

pendidikan jasmani, baik dari segi perkembangan fisik maupun mental.

Rusman (2012:202) mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif dikembangkan
untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajarak ademik,
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan kemampuan sosial. Berdasarkan pendapat
tersebut, maka dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dirasa cocok untuk diterapkan model
pembelajaran kooperatif khususnya dalam usaha mengembangkan aspek kemampuan sosial siswa.
Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement Division) terhadap kecerdasan emosi siswa dalam pembelajaran

pendidikan jasmani di sekolah.
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Marsh (2010:141) pembelajaran kooperatif merupakan suatu teknik pemberian tugas kepada
kelompok dan mengerjakannya, siswa didorong untuk menemukan dan mengonstruksikan materi yang
sedang dipelajari bersama-sama tentang apa yang mereka temukan atau mereka bahas. Pengetahuan
dibentuk bersama-sama berdasarkan pengalaman serta interaksinya dengan lingkungan di dalam
kelompok belajar, sehingga terjadi saling memperkaya diantara anggota kelompok. Komalasari
(2013:62) model pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi pembelajaran dimana siswa belajar
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang,
yang struktur kelompoknya bersifat heterogen. Hamdani (2011:30) pembelajaran kooperatif merupakan
rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan. Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Arends & Kilcher
(2010:317) merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja bersama dalam kelompok
dan masing-masing kelompok bersaing dengan yang lain. Slavindalam Isjoni (2014:51)
pembelajarankooperatiftipe STAD terdiri dari 5 (lima) tahapan, yaitu : 1) tahap penyajian materi, 2)
tahap kegiatan kelompok, 3) tahap tes individual, 4) tahap penghitungan skor perkembangan individu,

dan 5) tahap pemberian penghargaan kelompok.

Ruseffendi (2005:17) pembelajaran konvensional pada umumnya memiliki kekhasan tertentu,
misalnya lebih mengutamakan penghafalan dibanding pengertian, menekankan pada keterampilan
berhitung, mengutamakan hasil dibandingkan proses, dan pengajaran berpusat kepada guru. Sedangkan
menurut Metzler (2005:188) instruksi langsung merupakan karakteristik bentuk pembelajaran yang
berpusat pada keputusan guru dan seorang guru langsung memperkenalkan bentuk dari pembelajaran
kepada siswa. Jadi berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konvensional merupakan suatu model pembelajaran yang sering juga disebut dengan pembelajaran

instruksi langsung, karena proses pembelajarannya berpusat kepada guru (teacher centered).

Goleman (2004 : 58) menjelaskan kecerdasan emosional dengan kemampuan mengenali
perasaan diri kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain. Sedangkan
Gunarsa (2008:62) mengemukakan bahwa emosi merupakan aspek psikis yang berkaitan dengan
perasaan dan merasakan. Lima wilayah kecerdasan emosi yang dapat menjadi pedoman bagi individu
untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu : (1) Mengenali emosi diri, (2)
Mengelola emosi, (3) Memotivasi diri sendiri, (4) Mengenali emosi orang lain, (5) Membina hubungan
dengan orang lain. Goleman (2004 : 58).

Tujuan dalam penelitian ini adalah :
¢ Mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipeSTAD (Student

Teams Achievement Division) terhadap kecerdasan emosi siswa.
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e Mengetahui manakah yang lebih berpengaruh antara model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement Division) dan model pembelajaran konvensional

terhadap kecerdasan emosi siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre eksperimen desaign dengan model penelitian
One Group Pretest Posttest Design. Suryabrata (2013:101)(15) menyatakan bahwa One Group Pretest
Posttest Design merupakan eksperimen yang menggunakan satu kelompok subject. Selanjutnya
Suryabrata (2013:101) menjelaskan dalam eksperimen ini pertama-tama dilakukan pengukuran
(Pretest), lalu dikenakan perlakuan dalam jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan pengukuran

untuk kedua kalinya (Posttest). Model penelitian eksperimen ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Keterangan :

T1: Pretest kecerdasan emosi sebelum diberikan perlakuan pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Division)

X : Perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division)

T, : Posttest kecerdasan emosi setelah diberikan perlakuan pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Division)

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) diterapkan
pada kelas yang telah dipilih secara acak dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Penelitian ini
dilakukan selama 1 semester dengan jumlah pertemuan sebanyak 12 Kali, setiap pertemuannya
berdurasi 90 menit sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di SMK Negeri 2 Somba opu Kabupaten
Gowa. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) ini

dilakukan setelah pretest dan sebelum posttest.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode skala. Menurut Sugiyono
(2014:133) skala merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga apabila alat ukur tersebut digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis
menggunakan skala likert. Sugiyono (2014 : 134) Skala likert yaitu skala yang digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social.

Sebelum dan setelah siswa diberikan perlakuan, data kecerdasan emosi diambil dengan
menggunakan skala likert. Skala likert yang yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan

aspek-aspek kecerdasan emosi yang terdiri dari : (1) Mengenali emosi diri, (2) Mengelola emosi, (3)
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Memotivasi diri sendiri, (4) Mengenali emosi orang lain, (5) Membina hubungan dengan orang lain.
Goleman (2004 : 58).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teskecerdasanemosionaldilakukansebelum dan setelah proses pembelajarandilakukan, baik itu
pada kelas pembelajaran langsung maupun pada kelas pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Teams Achievement Division). Data hasil tes kecerdasan emosi tersebut kemudian dianalsis dengan
menggunakan aplikasi SPSS 20. Karena sampel pada penelitian ini kurang dari 50 orang, maka Uji

normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk. Hipotesisnya adalah sebagai berikut :

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H: : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji Normalitas
Hasil perhitungan uji normalitas post test kecerdasan emosi siswa SMK Negeri 2 Somba Opu

Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil uji normalitas

Kolmogorov
Aspek Kelas Smirnov
N Sig
Pembelajaran
Kecerdasan Kooperatif 35 0,768
. tipe STAD
Emosi Pembelajaran
35 0,383
Langsung

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil uji normalitas Saphiro-Wilk dengan taraf signifikansi
lebih dari 0,05. Pada kelas kooperatif tipe STAD diperoleh nilai 0,768 dan pada kelas pembelajaran
langsung diperoleh nilai0,383. Maka dengan begitu dapat dikatakan Ho diterima, yang berarti data post
test di kelas yang menggunakan pembelajaran Kooperatiftipe STAD dan pembelajaran langsung

berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas, uji prasyarat selanjutnya adalah uji homogenitas. Untuk menghitung
homogenitas data dilakukan dengan menggunakan statistic Lavenee. Hipotesisnya adalah sebagai
berikut :

Ho : Tidak terdapat perbedaan varian populasi data (Homogen)
H:  : Terdapat perbedaan varian populasi data (Tidak Homogen)

Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai sig.> 0,05 maka Ho diterima, dalam artian data

berdistribusi homogeny atau tidak terdapat perbedaan varian populasi. Begitupun sebaliknya apabila
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nilai sig.< 0,05 maka Hoditolak, dalam artian data tidak homogeny atau terdapat perbedaan varian
populasi. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas, diperoleh hasil uji statistic Lavenee dengan

hasil sebagaiberikut :

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Aspek Kelas Lavenee (Sig.) Kesimpulan
Pembelajaran
kooperatif tipe
Kecerdasan Emosi STAD dan 0,241 Ho diterima
pembelajaran
langsung

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan statistic Lavenee dihasilkan nilai sig.

sebesar 0,241 yang artinya Ho diterima atau tidak terdapat perbedaan varian populasi data.

Uji Hipotesis
Selanjutnya untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Teams Achivement Division) berpengaruh terhadap kecerdasan emosi siswa, maka dilakukan uji T

dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Adapengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kecerdasan emosi siswa
H; : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kecerdasan emosi
siswa

Kriteriapengujiannyaadalahapabilanilaisig.< 0,05 maka Hoditerima, dalamartianada pengaruh
pembelejaran kooperatif tipe STAD terhadap kecerdasan emosi siswa. Begitupun sebaliknya apabila
nilai sig.> 0,05 maka Ho ditolak, dalam artian tidak ada pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD

terhadap kecerdasan emosi siswa. Berdasarkan hasil perhitungan uji T diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil perhitungan uji-T

Sig.(2-

Kelompok Mean t Df tailed)
Post Test
Kelas

Pembelajaran 30,371 46,941 34 0,000
Kooperatif
tipe STAD

Hasil perhitungan uji- T berpasangan pada kelas pembelajaran kooperatif tipe STAD seperti
tampak pada tabel diatas menunjukkan nilai thiung yaitu 46,941 dan nilai probabilitas yaitu 0.000 lebih
kecil dari nilai o 0.05 berarti ada pengaruh yang signifikan pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap

kecerdasan emosi siswa (p < 0.05).
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Adapun hasil tes kecerdasan emosi kelas pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) dan kelas pembelajaran langsung sebelum (pretest) proses pembelajaran adalah

sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil pretest

Deskripsi Kelas Kelas
No. Datap Kooperatif Pembelajaran
tipeSTAD Langsung
1.  Jumlahsiswa 35 35
p, Rata-rata 87.31 87,63
nilai
3, Standar 4516 4,015
deviasi
Skor
4. terendah 80 80
5, SKor 08 94
tertinggi

Berdasarkan hasil tes awal (Pretest) kecerdasan emosi sebelum proses pembelajaran dilakukan
diketahui bahwa hasil tes kedua kelas tidak jauh berbeda. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata,
standar deviasi, skor terendah dan skorter tinggi yang dihasilkan. Sehingga dengan begitu, kedua kelas

dapat digunakan untuk penelitian.

Setelah melakukan tes awal (Pretest) kemudian dilanjutkan dengan proses pembelajaran untuk
keduakelas. Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD diterapkan untuk kelas perlakuan dan model
pembelajaran langsung diterapkan untuk kelas kontrol. Di akhir proses pembelajaran kelas perlakuan
dan kelas control kemudian diberikan tesakhir (Posttest) kecerdasan emosi. Adapun hasil dari tesakhir

(Posttest) tersebut adalah sebagaiberikut :

Tabel 5. Hasil postest

Kelas Kelas
N Deskripsi Pembelajaran )
0. . Pembelajaran
Data Kooperatif Langsung
tipeSTAD
1. Jumlahsiswa 35 35
2. Rata-rata 117,69 85,97
nilai
3. Standar 2,774 3,730
deviasi
4, Skor 111 78
terendah
5. Skor 123 93

tertinggi
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Pembahasan

Model pembelajaran tipe STAD bertujuan untuk membentuk kerja sama dan mendorong
siswa dalam melaksanakan setiap materi yang diberikan oleh guru dalam satu kelompok belajar. Selain
model pembelajarannya yang menarik, pembelajaran kooperatif tipe STAD juga dapat meningkatkan
kecerdasan emosi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani serta memberikan kesempatan yang
lebih luas kepada siswa untuk turut berperan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan
wilayah pengetahuan kecerdasan emosi yang diungkapkan oleh Goleman (2004:58) yang terdiri dari
mengenali emosi diri, mengelola emosi, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan
orang lain. Melihat penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD (Student Teams Achievement Division) ini berjalan searah dengan wilayah pengetahuan dari

kecerdasan emosi.

Menurut Ngalimun (2013:146) STAD adalah kependekatan dari the student-teams-achie-
vement-division yang telah dikembangkan dan diteliti di Jhon Hopkins University oleh Robert
Slavin. Ide dari STAD adalah untuk memasukan penyelesian pekerjaan-pekerjaan siswa kedalam
kelompok pembelajaran koopertif untuk mencapai tujuan akademik. STAD merupakan
pendekatan pembelajaran alternatif yang dapat dipergunakan di dalam kelas untuk bahan kajian yang
cukup luas secara efektif. STAD dapat di gunakan secara bersama dengan model pembelajaran
kooperatif lainya. Tujuan utama dari STAD adalah untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar

siswa secara keseluruhan.

Berdasarkan penjelasan di atas, bila dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
yang hanya terpusat kepada bagaimana meningkatkan keterampilan siswa dalam berolahraga, model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini bertujuan untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa
secara keseluruhan baik dari segi afektif, psikomotor dan koginitif. Maka dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran STAD ini lebih mampu meningkatkan kemampuan siswa secara keseluruhan
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, khususnya dalam usaha untuk meningkatkan
kecerdasan emosi siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Hal tersebut sesuai dan sejalan

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fahrurrozi dan Ali Mahmudi pada tahun 2014.

KESIMPULAN

Bedasarkan analisis data dengan perhitungan statistik dan hasil pengujian hipotesis serta dari
pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe STAD (Student Teams Achievement Division) terhadap kecerdasan emosi siswa dan model
pembelajaran kooperatif tipeSTAD (Student Teams Achievement Division) lebih efektif dibandingkan
model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kecerdasan emosi siswa.

Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam proses

pembelajaran disarankan bagi guru di sekolah agar lebih memperhatikan pengembangan aspek afektif,
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sosial dan kognitif siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Selain itu dengan adanya
penelitian ini diharapkan menjadi acuan sebagai model pembelajaran yang terkait dengan siswa sebagai

pusat dalam proses pembelajaran (student center) pendidikan jasmani.
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